Vol. 2 No. 2 October 2019

PENGARUH KUALITAS PRODUK, SUASANA TEMPAT DAN
KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PADA RUMAH MAKAN ASIH JAYA BABAT

'Nawari
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Darul ‘ulum
Email : nawari@unisda.ac.id
2Siska Dwi Setyawati
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Darul ‘ulum
Email : siskadwisetyawatil@gmail.com

ABSTRACT

Nowadays the competition in the culinary world is growing rapidly, especially
restaurants or restaurants, this phenomenon has only recently been booming, now we
easily find everywhere, both large restaurants and simple houses (warungs). Therefore
marketing is very important to support the success of a business. The purpose of this
study is to find out the quality of the product, the atmosphere of the place and the
quality of service to the purchasing decision at the Asih Jaya Babat restaurant. The
method in this study is quantitative by distributing questionnaires to 67 respondents.
The analytical method used is multiple linear regression, classical assumption test,
partial t test and simultaneous f test. The results of this study indicate that the quality of
products has a significant positive effect on purchasing decisions, the atmosphere of the
place has a positive and significant effect, and the quality of service has a negative
effect on purchasing decisions at the Asih Jaya Babat restaurant.

Keywords: Product quality, place atmosphere, service quality

ABSTRAK.

Sekarang ini persaingan didunia kuliner berkembang pesat terutama rumah
makan ataupun restoran, fenomena ini baru booming akhir-akhir ini, Sekarang kita
dengan mudah menjumpai dimana-mana, baik rumah makan yang besar maupun rumah
yang sederhana (warung). Oleh sebab itu pemasaran sangatlah penting untuk menunjang
keberhasilan suatu usaha. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas produk,
suasana tempat dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada rumah
makan Asih Jaya Babat. Metode pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menyebarkan kuesioner kepada 67 responden. Metode analisis yang digunakan yaitu
regresi linear berganda uji asumsi Klasik, uji t parsial dan uji f simultan. Hasil penelitian
ini menunjukan kualitas produk berpengaaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian, suasana tempat berpengaruh positif dan signifikan, dan kualitas pelayanan
berpengaruh negative terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya
Babat.

Kata Kunci: Kualitas produk, suasana tempat, kualitas pelayanan.
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PENDAHULUAN

Sekarang ini persaingan didunia kuliner berkembang pesat terutama rumah
makan ataupun restoran, fenomena ini baru booming akhir-akhir ini, Sekarang Kkita
dengan mudah menjumpai dimana-mana, baik rumah makan yang besar maupun rumah
yang sederhana (warung). Dulu rumah makan atau restoran berfungsin hanya sebagai
tempat yang dimanfaatkan untuk sekedar mengisi perut yang lapar. Tapi akhir-akhir ini
mereka menawarkan varian menu atau produk dan keunikan tersendiri antara rumah
makan satu dengan yang lain. Hal ini yang dimanfaatkan oleh para pelaku usaha
terutama dibidang kuliner berlomba-lomba menyuguhkan konsep rumah makan yang
kekinian, nyaman, tempat sbagai bersantai-santai. Selain itu para pemilik rumahkan

juga menawarkan berbagai produk makanan yang unik dan enak.

Rumusan Masalah

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Rumah
Makan Aaih Jaya Babat?

2. Apakah suasana tempat berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Rumah
Makan Asih Jaya Babat?

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Rumah
Makan Asih jaya Babat?

4. Variabel manakah yang secara dominan mempengaruhi keputusan pembelin pada
Rumah Makan Asih Jaya Babat?

LANDASAN TEORI
Kualitas Produk

adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen
benar-benar akan membeli menurut Khotler dalam skripsi Kurniasari (2013). Keputusan
pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian,
atrimya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif
pilihn. Keputusan pembelian bias mengarah pada bagaimana proses pengambilan

keputusan tersebut dilakukan.
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a. Suasana tempat
Kotler dan keller (2009:146), mengenai suasana toko yaitu “Suasana toko (store
atmosphere) suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasaranya dan yang dapat
menarik pelanggan untuk membeli. Atmosfer restoran merupakan karakteristik fisik
restoran yang digunakan untuk membangun kesan dan menarik pelanggan.
Suasana toko merupakan suasana terencana yang sesuai dengan pasar
sasarananya yang yang dapat menarik minat konsumen untuk membeli.
b. Kualitas Pelayanan
Menurut Sugiarto dalam skripsi Nasbir (2017:21) suatu kualitas dikatakan baik
apabila penyedia jasa memberikan pelayanan serta harpan pelanggan. Kualitas
tersebut dinilai baik apabila penyedia jasa memberikan pelaynan serta harapan
pelanggan.
Kerangka Konseptual
Adapun kerangka berpikir yang dikembangkan dalam model ini adalah sebagai

berikut:
Kualitas produk
(X1)
Suaasana
Tempat (X2)

Kualitas Pelayanan
(X3)

Keputusan
Pembelian (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu dan data kuantitatif .
Menurut Sujarweni dan Endrayanto dalam sekripsi Wulansari (2015:41) data kuantitatif
adalah data berupa angka dalam arti sebenarnya, jadi berbagai oprasi matematika dapat
dilakukan pada data kuantitatif. Data kuntitatif berasal dari data yang diperoleh dari

konsumen Rumah Makan Asih Jaya.
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Populasi
Menurut Sugiyono (2015:80) wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Peneliti dapat memilih beberapa
orang yang dianggap dapat mewakili populsi tersebut. Jadi populasi dalam penelitian ini
adalah konsumen yang melakukan pembelin pada Rumah Makan Asih Jaya selama satu
bulan dengan memenui kriteria.
Sampel
Sampel adalah subset dari populasi atau beberapa anggota dari populasi yang
diamati menurut Ferdinand dalam skripsi (Lutfah 2014:23). Menurut Sugiyono
(2015:81) bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena Kketerbarasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari popolasi itu.
Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penulisan ini metode pengambilan sampel penulis menggunakan
metode secara sampling purposive yaitu merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu Sugiyono (2015:85). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
didasarkan oleh pertimbangan penulis bahwa responden pernah membeli dan
mengkonsumsi makanan di Rumah Makan Asih Jaya dengan kriteria:
1. Pelanggan yang pernah makan atau minum di Rumah makan Asih Jaya minimal 3
kali.
2. Usia pelanggan muali dari 17 tahun keataas.
Metode Analisis
Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Uji validitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi antar skor
konstruk atau variable. Setelah itu menentukan hipotesis, HO : skor butir pertanyaan
berkorelasi positif dengan skor total konstruk. Sesudah mengajukan hipotesis kemudian
uji dengan membandingkan rhitung (table corrected item total correlation) dengan rtabel
(table product moment dengan signifikan 0,05) untuk degree of freedem (df) = n-k.
suatu kuisioner dinyatakan vailid apabila rhitung dan rtabel bernilai positif, menurut
Ghozali dalam skripsi Wulansari (2015:45).

J-MACC . Journal of Management and Accounting 177



Vol. 2 No. 2 October 2019

Reabilitas suatu instrument dapat diterima jika memiliki keofisien Cronbach

Alpha minimal 0,60 yang berarti bahwa instrument tersebut dapat digunakan sebagai
pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran relative konsisten jika dilakukan
penelitian atau pengukuran ualang.
Analisis Regresi Linier Berganda

Metode regresi digunakan untuk mengasumsikan bahwa terdapat hubungan linier
antara variable keputusan pembelian dengan kualitas produk. Adapun model kesamaan
regresi yang dapat diperoleh dalam analisis ini adalah :

Y =a +Bix1+P2x2 + Bax3 =€

Keterangan :

Y = Keputusan pembelian

a = Constanta

B1=Koefisien Regresi antara kualitas produk dengan keputusan pembelian

B2 = Koefisien Regresi antara suasana tempat dengan keputusan pembelian

B3 = Koefisien Regresi antara kualitas pelayanan dengan keputusan pembelian
X1 = Kualitas Produk

X2 = Suasana Tempat

X3 = Kualitas Pelayananan

e =eror

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi, variable penganggu

atau residual meiliki distribusi normal. Data yang baik dan layak dalam penelitian
adalah memiliki distribusi normal. Normalkitas dapat dilihat dengan beberapa cara,
diantaranya yaitu dengan melihat kurva normal probability plot.

b. Autokorelasi

Uji autokorelasi menurut Sugiyono (2015: 91) adalah uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokolerasi ini muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkauitan satu sama lainnya.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas brtujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
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tidak terjadi korelasi antar variable independen.Jika variable independen saling
berkorelasi, maka variable-variabel ini tidak ortpgonal. Variable orthogonal adalah
variable independen yang memiliki nilai korelasi anatar sesame variable independen
sama dengan nol.

d. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regregsi terjadi ketidaksamaan
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika Variance dari residual suatu
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heretoskedastisitas
kebanyakan data crossectionmengandung situasi  heteroskedastisitas  karena
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).

Uji F Hitung (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel independen
secara simultan yang digunakan mampu menjelaskan variabel dependen. Untuk
menentukan nilai F(tabel), tingkat signifikan yang digunakan sebesar 10%. Jika
F(hitung) lebih besar dari F(tabel) maka artinya variabel independen (X1, X2Xa)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Dan jika F(hitung) lebih kecil dari
F(tabel) maka variabel independen (X1, X2X3) tidak berpengaruh terhadap nilai variabel
dependen (). Selanjutnya untuk mengetahui seberapa presentase dari variabel
independen (X1, X2,X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen dapat dilihat
dari besarnya koefisien determinasi (R?). Dimana R? menjelaskan seberapa besar
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel
dependen.

Uji t Hitung (Parsal)

Menguji signifikansi dengan uji t Pengujian ini pada dasarnya untuk menguiji
signifikansi konstanta dan setiap variabel independen akan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Nilai tp;pn, Selanjutnya dibandingkan dengan tqpe;pada taraf
signifikansi 5% (taraf kepercayaa 95%), apabila tp;tyng lebih besar dari tyqp; berarti
ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara
individual. Sebaliknya, apabila tp;t,ng lebih kecil dari t.,p¢ berarti tidak ada pengaruh

signifikansi antara variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.
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PEMBAHASAN
Uji Validitas

Table Uji Validitas

pertanyaan | r hitung | r table | Keterangan
1 0,392 0,237 | Valid
0,637 0,237 | Valid
0,890 0,237 | Valid
0,861 0,237 | Valid
0,766 0,237 | Valid
0,880 0,237 | Valid
0,770 0,237 | Valid
0,911 0,237 | Valid
0,925 0,237 | Valid
0,919 0,237 | Valid
0,923 0,237 | Valid
0,811 0,237 | Valid
0,570 0,237 | Valid
0,789 0,237 | Valid
0,427 0,237 | Valid
0,548 0,237 | Valid
0,792 0,237 | Valid
0,812 0,237 | Valid
0,702 0,237 | Valid
0,865 0,237 | Valid
0,886 0,237 | Valid
Dari tabel diatas, terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator

Kualitas produk (X1)

Suasana tempat (X2)

Kualitas produk (X3)

Keputusan pembelian (Y)

OB WNFRPOIRWNRERPRARWNIRPRPNOOHDRWIN

pertanyaan terhadap skor total variabel menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator pertanyaan adalah valid. Hal ini
dikarenakan nilai korelasi masing-masing item menunjukkan angka yang lebih besar

dari r tabel pada signifikansi 0,05 dengan N = 69 yaitu 0,237.

Uji Reliabilitas

Tabel Hasil Uji Reabilitas Variabel Kualitas Produk (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.868 7

Berdasarkan pengujian diatas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,868 yang berarti

bahwa konstruk pertanyaan yang mmerupakan dimensi variabel kualitas produk (X1)
adalah reliable. Karena angka Cronbach’s Alpha 0,868 > 0,70.
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Tabel Hasil Uji Reabilitas Variabel Suasana Tempat (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.937 4

Berdasarkan pengujian diatas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937 yang berarti

bahwa konstruk pertanyaan yang mmerupakan dimensi variabel suasana tempat (X2)
adalah reliable. Karena angka Cronbach’s Alpha 0,937 > 0,70.

Tabel Hasil Uji Reabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.646 5

Berdasarkan pengujian diatas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,646 yang berarti

bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabel kualitas pelayanan (X3)
adalah reliable. Karena angka Cronbach’s Alpha 0,646 > 0,70.

Table Hasil Uji Reabilitas Variabel Keputusan Pembelian ()
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.878 5

Berdasarkan pengujian diatas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,878 yang berarti

bahwa konstruk pertanyaan yang mmerupakan dimensi variabel keputusan pembelian
() adalah reliable. Karena angka Cronbach’s Alpha 0,878 > 0,70.

Dari tampilan diatas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator
variabel terhadap total skor konstruk menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel pertanyaan adalah reliabel. Hasil uji
reabilitas dinyatakan reliabel jika hasil perhitungan memiliki koefisien keandalan
(reliabilitas) sebesar a = 0,07.

Table Nilai tingkat keandalan Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0,0- 0,20 Kurang andal
>0,20 - 0,40 Agak andal

>0,40 — 0,60 Cukup andal

>0,60 — 0,80 Andal

>0,80 — 1,00 Sangat andal

Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis untuk memperkirakan perubahan respons pada variabel loyalitas
pelanggandengan variabel kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Hasil yang di
peroleh dengan menggunakan metode analisis statistik dan menggunakan software

SPSS 22 adalah sebagai berikut:
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Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIFE
1 (Constant) -1.652| 1.101 -1.501 138
KUALITAS
PRODUK .602 .025 924 24.172 .000 .678 1.476
SUASANA
TEMPAT .081 .041 .076| 1.988 .051 .670 1.492
KUALITAS
PELAYANAN -.043 .059 -.023 -.728 .469 .987 1.013

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
1. Nilai koefisien regresi variabel kualitas produk sebesar 0,602 bernilai positif

mempunyai arti jika kualitas produk semakin baik maka keputusan pembelian akan
semakin meningkat .

2. Nilai koefisien regresi variabel suasana tempat sebesar 0,081 bernilai positif
mempunyai arti jika suasana tempat semakin baik maka keputusan pembelian akan
semakin meningkat .

3. Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan sebesar -0,043 bernilai negative
mempunyai arti jika kualitas pelayanan semakin baik maka tidak berpengaruh

terhadap keputusan pembelian

Jadi, Y =a+bxi+bx2+bxs+e
Y =-1,652 + 0,602 + 0,081 +-0,043 +1.101
Uji Asumsi Klasik
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabiitas, kuesioner yang sudah valid kemudian

disebarkan kepada 67 orang responden.

a. Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
1.0

&

0.5

0.6

0.4

Expected Cum Prob

Gambar Hasil Uji Normalitas Menggunakan Normal P-Plot
Dengan melihat tampilan grafik Normal P-plot of Reggresion Standartdized
Resudal Dalam Gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa terlihat titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan grafik tersebut menunjukkan bahwa regresi tidak
menyalahi Asumsi Normalitas, jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi model regresi yang baik karena

merupakan model regresi yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas Menggunakan SPSS

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error | Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -1.652 1.101 -1.501 .138

KUALITAS

PRODUK .602 .025 924 | 24.172 .000 .678 1.476

SUASANA

TEMPAT .081 .041 .076 1.988 .051 .670 1.492

KUALITAS

PELAYANAN -.043 .059 -.023 -.728 469 .987 1.013

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Berdasarkan hasil output diatas diketahui bahwa nilai Tolerance variable Kualitas

Produk (X1) Yakni 0,678 Suasana Tempat (X2) sebesar 0,670 dan Kualitas Pelayanan
(X3) Sebesar 0,987 lebih kecil dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF dari Kualitas Produk
(X1) Yakni 1,476, Suasana Tempat (X2) sebesar 1,492 dan Kualitas Pelayanan ( Xz)
sebesar 1,013 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

Multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
0
0

-1 o
Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan SPSS
Berdasarkan output scatterplots di atas diketahui bahwa :
Titik-titik data penyebar diatas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar.
Penyebaran titik-titik tidak berpola.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.

d. Uji Autokorelasi
Tabel Hasil Uji Autokorelasi Menggunakan SPSS

Model Summary®

R

Std. Error of the
R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

.9682

.938 .935 1.087 2.137

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, SUASANA TEMPAT
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Penje

Menu

lasannya :

rut hasil output data di atas menjelaskan bahwa :

DW = 2,137

n=67,k=3

DU tabel = 1.6988

4 - 2,137 = 1,863 jadi 1,863 > 1,6988 jadi, HO diterima dan tidak ada autokorelasi atau

bebas

dari autokorelasi.
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Uji Simultan (F)
Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F) Menggunakan SPSS

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 1120.211 3 373.404 315.868 .00Qb
Residual 74.476 63 1.182
Total 1194.687 66

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, SUASANA TEMPAT

Dari outup diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 373,404. Langkah selanjutnya
tinggal mencari nilai F table dan membandingkan dengan nilai F hitung.
Kesimpulan
Jadi, f hitung = 373,404 dan f tabel = 2,758. f hitung > f tabel, jadi HO ditolak dan Xj,
X2 dan X3 secara simultan berpengaruh terhadap variable Y.
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Menggunakan SPSS

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model | R R Square | Square Estimate Durbin-Watson
1 .9682 .938 .935 1.087 2.137
a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK, SUASANA TEMPAT
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Dari hasil output diatas maka diketahui nilai R? adalah sebesar 0,935 atau 93,5%

dan sisanya 6,5% dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak diteliti.
Uji Hipotesis
Uji Persial (T)
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t) Menggunakan SPSS

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -1.652 1.101 -1.501| .138
KUALITAS
PRODUK .602 .025 9241 24.172 .000 .678 1.476
SUASANA
TEMPAT .081 .041 .076] 1.988 .051 .670 1.492
KUALITAS
PELAYANAN -.043 .059 -.023 -.728 .469 .987 1.013

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini menujikan bahwa variabel kualitas produk diperoleh hasill
thiung 24,172 > tuver 1,998 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 . dan koefisien regresi
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mempunyai nilai positif sebesar 24,172 sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, maka penelitian
ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “diduga kualitas
produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya
Babat”.

Pengaruh suasana tempat terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian ini menujikan bahwa variabel kualitas produk diperoleh hasill
thitng 1,988 > trwer 1,998 dengan signifikansi 0,648 > 0,05 . dan koefisien regresi
mempunyai nilai positif sebesar 0,051 sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, maka penelitian
ini membuktikan hipotesis kedua kurang sesuai dengan hasil penelitian “diduga suasana
tempat berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya
Babat”

Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh
signifika terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya babat. Nilai thitung
sebesar -728 < twnel Sebesar 1,987 dengan nilai signifikansi sebesar 0,091 kurang dari a
= 0,05 yang memiliki arah negatif mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengarauh terhadapan keputusan pembelian tersebut maka hsilil penelitian ini kursng
sesusi dengan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “diduga kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya Babat”
Pengaruh Kualitas produk, suasana tempat dan kualitas pelayanan terhdap
keputusan pembelian.

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari kualitas
produk, suasana tempat dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh keputusan
pembelian pada rumah makan Asih Jaya Babat pada keputusan pembelian. Nilai Fnitung
sebesar 373,868 > Franel Sebesar 2,758 dengan nilai signifikan 0,000 kurang dari o = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, suasana tempat dan kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dan dari uji t menunjukan
bahwa kualitas produk yang paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kualitas produk, suasana tempat dan kualitas pelayanan maka akan berpengaruh
tinggi terhadap keputusan pembelian.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, suasana
tempat dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Dengan ini penulis

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji t (secara parsial) kualitaas produk memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya
Babat. Hasil ini menunjukan kualitas produk yang ditawarkan sangat tepat untuk
meningkatkan keputusan pembelian.

2. Berdasarkan uji t (secara parsial) suasana tempat memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya Babat. Hasil
ini menunujukan bahwa suasana tempat yang ditawarkan kurang memberikan
pengaruh terhadap keputusan pembelian

3. Berdasarkan uji t (parsial) kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh yang signifikn
dan negatif terhadap keputusan pembelian pada rumah makan Asih Jaya Babat. Hasil
ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan yang di tawarkan kurang memberikan
pengaruh terhadap keputusan pembelian.

4. Berdasarkan uji F (secara simultan) kualitas produk, suasana tempat dan kualitas
pelayanan memiliki pengaruh signifikan dan dari uji t (secara parsial) yang paling
dominan adalah kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada rumah Mmakan
Asih Jaya Babat.

Saran

Adapun beberapa sarannya adalah sebagai berikut:

1. Pemilik rumah makan Asih Jaya sangat kreatif dalam memberikan ide sebuah rumah
makan, dengan menampilkan rumah mkan yang kekinian tapi dengan menu
nusantara berbentuk prasmanan dan memberikan jasa catrring untuk memudahkan
para konsumennya, serta mempekerjakan para kariawan yang berpengalaman
sehingga memberikan kualitas pelayanan yang baik .

2. Rumah Makan asih Jaya di harapkan dapat meningkatkan lagi kualitas produk,

suasana tempat dan kualitas pelayanan agar dapat menarik lebih banyak pengunjung
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serta dapat dihaapkan agar usaha bias berkembang dan memiliki banyak cabang lagi

buakan hanya dalam kota tapi luar kota atau bahakan luar pulau dan luar negeri.
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